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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Operasi merupakan prosedur invasif dimana tubuh pasien dilakukan 

sayatan, dilanjutkan dengan tindakan perbaikan, kemudian diakhiri menutup luka 

dengan tindakan menjahit luka (Sjamsu Hidayat, 2008; dalam Nisa et al., 2019). 

Menurut Siswanti et al., (2020) dikatakan bahwa operasi mayor elektif merupakan 

jenis tindakan operasi besar yang direncanakan sebelumnya dengan kondisi pasien 

yang akan dilakukan tindakan memenuhi kriteria operasi dan biasanya dilakukan 

dengan general anestesi. Kondisi fisik dan psikologis yang baik dibutuhkan 

sebelum dilakukan tindakan operasi mayor elektif. Meningkatnya respon stres fisik 

dan psikologis merupakan permasalahan pre operasi yang sering dialami pasien. 

Manifestasi yang bisa dilihat pada pasien seperti perubahan tandal-tanda lvital, 

gelisah, danl bertanya hall yang samal berulang lkali. Ansietas yangl berlebihan 

tidakl baik untukl pasien yangl akan dilakukanl tindakan anestesil karena dapatl 

menimbulkan gangguanl dan berdampakl buruk saatl atau setelahl operasi 

ldilakukan, serta operasil dapat tertundal karena ketidakstabilanl tubuh. Dampak 

dari ansietas yang berlebihan itu juga akan menyebabkan pasien lebih lama pulih 

dari anestesi, dan nyeri pasca operasi (Wicaksana & Dwianggimawati, 2022).  

Menurutl data yangl diperoleh daril World Healthl Organization (WHOl), 

jumlah pasienl yang menjalanil operasi mayor elektifl pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa 50% pasien pre operasi di seluruh dunia mengalami ansietas. 

Berdasarkan hasil Riskesdas, (2020) menunjukkan bahwa angka kejadian operasi 
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mayor elektif di Jawa Timur berjumlah 40.272 pasien. Prevalensi pasien di 

Kabupaten Trenggalek yang menjalani tindakan operasi mayor elektif pada tahun 

2021 sebanyak 2.962 pasien (Dinkes, 2021).  Studi pendahuluan yang dilakukan di 

RSUD dr. Soedomo Trenggalek pada tanggal 15 Januari 2024 didapatkan hasil 

bahwa pada bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2023 terdapat 1.197 pasien 

menjalani operasi mayor elektif dan terdapat 637 (53,2%) pasien menjalani operasi 

mayor elektif dengan general anestesi. Menurut wawancara dari 3 responden 

didapatkan bahwa responden tersebut ditemani oleh keluarganya dan diberikan 

semangat pada saat akan menjalani tindakan operasi. Responden juga mengatakan 

bahwa untuk pembiayaan operasinya ditanggung oleh BPJS dan tagihan bpjsnya 

dibayarkan oleh anaknya. Akan tetapi responden tersebut mengatakan jika dirinya 

takut akan operasi, takut dibius, dan takut dengan efek samping operasi yang akan 

dijalaninya. 

Ansietas merupakanl gangguan perasaanl yang ditandail dengan rasal 

khawatir danl ketakutan yangl berkelanjutan, tetapil tidak mengalamil gangguan 

penilaianl realistis, perilaku, dan gangguan kepribadian (Kusnadi Jaya, 2015; dalam 

Rangkuti et al., 2021).  Ansietas yang dirasakan pasien sebelum menjalani operasi 

bukan hanya disebabkan karena perubahan fisik, tetapi juga karena takut akan 

general anestesi, seperti ketakutan akan nyeri pasca operasi, ketakutan akan 

kesadaran intra operasi, ketakutan akan tertundanya pemulihan kesadaran setelah 

anestesi. Tingkat ansietas yang berat cenderung akan dirasakan oleh pasien yang 

belum pernah menjalani operasi.  Ciri-ciri ansietas pre operasi antara lain gelisah, 

perubahan tanda vital pasien, sulit tidur, menanyakanl hal yangl sama berulangl 

kali, danl sering buangl air kecill (Nisa etl al., 2019l). Pasien denganl ansietas pre 
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operasi harus segera ditangani, karena dapat mempengaruhi hasil setelah operasi 

dilakukan, peningkatan dosis anestesi, dan perawatan di rumah sakit menjadi lama. 

Ansietas dapat merangsang saraf simpatis yang meningkatkan tekanan darah, 

denyut nadi dan pernapasan. Peningkatan tekanan darah dapat menyebabkan 

perdarahan selama atau setelah operasi (Wicaksana & Dwianggimawati, 2022). 

Persiapan yang matang sebelum dilakukan tindakan operasi dibutuhkan 

untuk mengurangi tingkat ansietas. Persiapan pasienl pre operasil yang dapatl 

dilakukan diantaranyal persiapan lfisik, persiapan lpsikologis, persiapan 

lpenunjang, persiapan lanestesi, dan informedl consent. Persiapanl psikologis 

pasienl juga sangatl penting dalaml persiapan prel operasi, karenal kondisi psikisl 

pasien yangl tidak siapl dapat mempengaruhil kondisi fisikl pasien (Munir et al., 

2023). Dukungan psikologis meningkatkan ketenangan dan semangat pasien. 

Dukungan tersebut dapat diperoleh dari keluarga inti yang merupakan orang 

terdekat dengan pasien. Dukungan finansial, fisik, mental dan emosional dari 

keluarga sangat membantu dalam mengurangi pikiran negatif pasien dan 

memungkinkan pasien untuk menghadapi permasalahan yang dihadapinya dengan 

mudah. Berdasarkan datal yang diperolehl dari Kordikl RSUD ldr. Soedomo 

Trenggalekl bahwa beluml ada penelitil yang melakukanl penelitian tentangl 

hubungan dukunganl keluarga denganl tingkat ansietasl pada pasienl pre operasil 

general anestesil di rumahl sakit lini. Menurut penelitianl terdahulu yangl dilakukan 

olehl Cahyanti etl al., (2020l) menyatakan bahwal terdapat hubunganl dukungan 

keluargal dengan tingkatl ansietas padal pasien prel operasi (pl=0,001l). 

Penelitian tersebut tidak menguraikan jenis operasinya dan jenis anestesi 

yang digunakan (Lokal, Regional, dan General). Berdasarkan penjelasan dan uraian 
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fakta, serta masalah yang ada, maka penulis tertarikl untuk melakukanl penelitian 

mengenail hubungan dukunganl keluarga denganl tingkat ansietasl yang berfokusl 

pada pasienl pre operasil mayor elektif yangl menggunakan generall anestesi, 

sehingga peneliti berkeinginan untuk meneliti dengan judul “Hubungan Dukungan 

Keluarga dengan Tingkat Ansietas Pada Pasien Pre Operasi Mayor Elektif General 

Anestesi di RSUD dr. Soedomo Trenggalek”. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat ansietas 

pada pasien pre operasi mayor elektif general anestesi di RSUD dr. Soedomo 

Trenggalek?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untukl mengetahui hubunganl dukungan keluargal dengan tingkatl ansietas 

padal pasien prel operasi mayor elektifl general anestesil di RSUDl dr. Soedomol 

Trenggalek. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasil dukungan keluargal pada pasienl pre operasil mayor elektif 

generall anestesi dil RSUD ldr. Soedomo lTrenggalek. 

2. Mengidentifikasil tingkat ansietasl pada  pasienl pre operasil mayor elektif 

generall anestesi dil RSUD ldr. Soedomo lTrenggalek. 

3. Menganalisisl hubungan dukunganl keluarga denganl tingkat ansietasl pada 

pasienl pre operasil mayor elektif generall anestesi dil RSUD ldr. Soedomo 

Trenggalek. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasill penelitian inil diharapkan dapatl memberikan informasil ilmiah 

mengenail hubungan dukunganl keluarga denganl tingkat ansietasl pasien sebeluml 

dilakukan generall anestesi. Oleh karena itu, dapat memberikan referensi bagi 

anggota keluarga untuk mengurangi ansietas pasien sebelum operasi dengan 

general anestesi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Hasill yang diperolehl dari penelitianl ini diharapkanl dapat membantul 

rumah sakitl meningkatkan pelayananl yang diberikanl kepada pasienl dan 

keluargal serta memahamil pentingnya dukunganl keluarga padal pasien sebeluml 

dilakukan generall anestesi 

2. Bagi Keluarga 

Memberikanl masukan padal keluarga tentangl manfaat dukunganl keluarga 

yangl dapat mengurangil ansietas padal pasien prel operasi mayor elektifl general 

anestesi. 

3. Bagi Responden 

Hasill penelitian yangl telah dilakukanl diharapkan dapatl memberikan 

informasil kepada respondenl mengenai manfaatl dukungan keluargal yang dapatl 

menurunkan ansietasl pada pasienl sebelum dilakukanl general lanestesi.


